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ABSTRAK 

 

Industri kuliner lokal, khususnya Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), 

masih banyak yang mengandalkan proses manual dalam pembuatan makanan 

tradisional seperti pempek. Salah satu tahap kritis dalam produksi pempek adalah 

pengadukan adonan, yang membutuhkan waktu dan tenaga cukup besar apabila 

dilakukan secara konversional. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk merancang sebuah mesin pengaduk adonan pempek berkapasitas 5kg dengan 

pendekatan sistematis menggunakan metode perancangan VDI 2222. Metode ini 

terdiri dari empat tahap utama: perencanaan, pengembangan konsep, 

perancangan, dan penyelesaian. Analisis dilakukan terhadap berbagai alternatif 

desain elemen mesin seperti sistem pengadukan, wadah penampung, rangka, serta 

transmisi daya menggunakan v-belt dan pulley yang digerakkan oleh motor listrik 

0,5 Hp. Hasil rancangan menunjukkan bahwa simulasi kekuatan komponen, 

termasuk analisis tegangan pada pengaduk dengan beban 5kg menggunakan AISI 

304, menunjukkan hasil aman secara struktural. Rancangan ini dapat menjadi 

solusi teknis yang aplikatif bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan produktivitas 

dan konsistensi produk pempek secara signifikan. 

 

Kata kunci: Mesin pengaduk adonan, pempek, UMKM, VDI 2222, desain mesin. 
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ABSTRACT 

 

The local culinary industry, especially Micro, Small and Medium Enterprises 

(MSMEs), still relies on manual processes in making traditional foods such as 

pempek. One of the critical stages in pempek production is the stirring of the dough, 

which requires considerable time and effort if done convertively. Based on this, this 

study aims to design a pempek dough mixer with a capacity of 5kg with a systematic 

approach using the VDI 2222 design method. This method consists of four main 

stages: planning, concept development, design, and completion. Analysis was 

carried out on various alternative design of engine elements such as stirring 

systems, container containers, frames, and power transmission using v-belts and 

pulleys driven by a 0.5 hp electric motor. This design can be an applicable technical 

solution for MSME actors to significantly increase the productivity and consistency 

of pempek products. 

 

Keywords: Dough mixer machine, pempek, MSMEs, VDI 2222, machine design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pe$mpe$k adalah makanan tradisonal asal Pale$mbang Su$mate$ra Se$latan yang 

pe$minatnya banyak dari kalangan masyarakat Bangka Be$litu$ng. Pe$mpe$k te$rbu$at 

dari campu$ran ikan giling, tapioka, air dan bu$mbu$-bu$mbu$ lainnya yang biasanya 

disajikan de$ngan cu$ko atau$ cu$ka. 

Dalam prose$s pe$mbu$atannya, masyarakat mau$pu$n U$MKM ke$cil me$ne$ngah 

masih me$nggu$nakan te$naga manu$al. Namu$n u$ntu$k prose$s produ$ksi pe$mpe$k yang 

le$bih banyak dibu$tu$hkan waktu$ dan te$naga pe$ke$rja yang le$bih banyak. 

Salah satu$ prose$s dalam pe$mbu$atan pe$mpe$k yang me$me$rlu$kan waktu$ dan 

te$naga yaitu pada prose$s pe$ngadu$kan. Be$rdasarkan pe$ne$litian [1] yang me$rancang 

me$sin pe$ngadu$k pe$mpe$k me$nggu$nakan motor listrik ½ Hp. Siste$m transmisi 

me$nggu$nakan pu$lle$y dan v-be$lt, cara ke$rja alat de$ngan me$nggu$nakan siste$m 

pe$ngadu$k Horizontal dan Poros pe$ngadu$k be$rbe$ntu$k spiral be$rbahan stainle$e$s ste$e$l. 

Dari hasil pe$ne$litian dapat me$nghasilkan bahan adonan pe$mpe$k 2.400 gram dalam 7 

me$nit. Namu$n dari 2.400 gram adonan pe$mpe$k yang kalis hanya 2.286 gram kare$na 

me$ninggalkan 114 gram adonan yang te$rtinngal di me$sin. 

De$ngan adanya pe$rmasalahan dibu$atlah pe$ne$litian rancangan me$sin 

pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k, se$hingga dapat me$mbantu$ me$nye$le$saikan pe$rmasalahan 

prose$s pe$ngadu$kan adonan pe$mpe$k yang dialami ole$h para pe$ngu$saha U$MKM 

waru$ng pe$mpe$k. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Rumusan masalah di proyek akhir ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Bagaimana sistem kerja mesin pengaduk adonan pempek agar dapat 

menghemat waktu dan tenaga dibandingkan proses pengadukan manual? 

2. Bagaimana menentukan kapasitas optimal mesin pengaduk agar sesuai 

dengan volume produksi harian usaha pempek? 
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1.3.Tujuan Proyek Akhir 

Tu$ju$an dari proyek akhir ini adalah : 

1. Mengembangkan sistem kerja mesin yang mampu mempercepat proses 

pengadukan dan mengurangi ketergantungan pada tenaga manusia. 

2. Menentukan kapasitas optimal mesin berdasarkan kebutuhan produksi 

harian sehingga sesuai dengan skala usaha pempek. 

3. Penentuan kapasitas adonan. 

4. Identifikasi dan hitungan wadah adonan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1. Pempek 

2.1.1. Definisi 

 Pe$mpe$k dapat dikatakan se$bagai makanan su$mbe$r prote$in he$wani kare$na 

bahan u$tama pe$mbu$atan pe$mpe$k adalah ikan. Se$lain itu$, kandu$ngan tinggi 

karbohidrat dalam te$pu$ng tapioka se$bagai bahan campu$ran pe$mpe$k ju$ga 

me$njadikan pe$mpe$k se$bagai makanan su$mbe$r karbohidrat. Pe$nambahan sayu$r 

se$bagai su$mbe$r se$rat pangan ke$ dalam pe$mpe$k diharapkan dapat me$ningkatkan 

mu$tu$ gizi pe$mpe$k dan me$mbantu$ me$ningkatkan asu$pan se$rat pangan [1]. 

Pe$mpe$k me$ru$pakan salah satu$ ku$line$r khas dari Pale$mbang yang su$dah 

te$rke$nal di se$lu$ru$h indone$sia, khu$su$snya di Su$matra Se$latan. Pe$mpe$k te$rbu$at dari 

campu$ran daging ikan giling, tapioka, air, dan bu$mbu$-bu$mbu$ lainnya, yang biasanya 

disajikan de$ngan cu$ka. Rasa yang dihasilkan me$ru$pakan pe$rpadu$an harmonis antara 

rasa asin, pe$das, dan gu$rih se$hingga me$njadikan pe$mpe$k se$bagai ku$line$r yang sangat 

le$zat. Pe$mpe$k me$miliki te$mpat yang pe$nting dalam ide$ntitas bu$daya, se$jarah, 

ge$ografi, dan gaya hidu$p masyarakat Pale$mbang dan ju$ga te$lah be$rahan se$iring 

be$rjalannya waktu$.  

  

Gambar 2.1 Pe$mpe$k. Diadaptasi dari [2] 

 

Pe$mpe$k be$rtahan hingga hari ini kare$na proposisi nilai u$niknya dibandingkan 

de$ngan makanan konve$nsional, dan ke$asliannya me$mbangkitkan ke$nangan masa lalu$ 
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yang be$rharga. Popu$laritas pe$mpe$k me$lampau$i pale$mbang, kare$na se$ring dicari 

se$bagai ole$h-ole$h atau$ makanan le$zat bagi pe$ngu$nju$ng ke$ dae$rah te$rse$bu$t. Le$tak 

ge$ografis Provinsi Su$mate$ra Se$latan sangat e$rat kaitannya de$ngan ke$be$radaan 

pe$mpe$k. Dae$rah ini dilintasi ole$h su$ngai-su$ngai be$sar yang se$cara kole$ktif dike$nal 

su$ngai be$sar yang se$cara kole$ktif dike$nal se$bagai Batanghari Se$mbilan, yaitu$ su$ngai 

Mu$si, Su$ngai Klingi, Su$ngai Bliti, Su$ngai Lakitan, Su$ngai Rawas, dan Su$ngai 

Kome$ring yang be$rmu$ara di Su$ngai Mu$si[3] 

 

2.1.2. Adonan Pempek 

Adonan pe$mpe$k adalah campu$ran bahan-bahan dasar yang digu$nakan u$ntu$k 

me$mbu$at pe$mpe$k. Se$cara u$mu$m, adonan pe$mpe$k te$rdiri dari ikan giling yang 

dicampu$r de$ngan te$pu$ng sagu$/tapioka, air, garam dan bu$mbu$ tambahan.  

Adonan pe$mpe$k me$miliki te$kstu$r yang khas, yaitu$ e$lastis,ke$nyal, dan le$mbu$t 

ke$tika dimasak. Sifat e$lastis ini dipe$role$h dari kombinasi prote$in pada ikan dan 

te$pu$ng sagu$. Adonan pe$mpe$k inilah yang ke$mu$dian dibe$ntu$k dan diolah me$njadi 

be$rbagai je$nis pe$mpe$k, se$pe$rti pe$mpe$k kapal se$lam, pe$mpe$k le$nje$r, pe$mpe$k adaan, 

dan lainnya. 

Adonan pempek yang kalis adalah adonan yang telah mengalami proses 

pengadukan sempurna, menghasilkan tekstur elastis, homogen, dan siap dibentuk. 

Mesin pengaduk otomatis yang dirancang dalam penelitian ini secara signifikan 

meningkatkan kualitas kekalisan adonan dan efisiensi waktu pengolahan. 

Ciri-ciri adonan pempek yang kalis dari dokumen: 

• Konsistensi elastis dan tidak lengket berlebih. 

• Adonan tidak menempel di dinding wadah secara signifikan. 

• Mudah dibentuk menjadi berbagai jenis pempek seperti kapal selam, lenjer, 

adaan. 

• Tidak ada bagian adonan yang kering atau tidak tercampur. 

Tidak semua jenis ikan cocok digunakan untuk membuat pempek. Walaupun 

secara teknis hampir semua ikan bisa dijadikan bahan dasar, jenis ikan tertentu lebih 

disukai karena memengaruhi rasa, tekstur, dan kualitas adonan pempek. 

Jenis Ikan yang Umumnya Digunakan (dan Direkomendasikan) 
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1. Ikan Tenggiri  

• Kandungan protein tinggi, teksturnya lembut, sedikit duri. 

• Memberi hasil adonan yang kenyal dan elastis. 

• Merupakan standar utama dalam industri pempek Palembang. 

2. Ikan Gabus  

• Alternatif lokal yang murah dan memiliki daging tebal. 

• Cocok untuk UMKM skala kecil karena ketersediaannya tinggi. 

 

2.1.3. Mesin Pengaduk Adonan Pempek 

Me$sin pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k adalah alat atau$ me$sin yang digu$nakan 

u$ntu$k me$ncampu$r dan me$ngadu$k bahan-bahan dasar pe$mbu$atan pe$mpe$k, se$pe$rti 

te$pu$ng, ikan, air, dan bu$mbu$-bu$mbu$ lainnya. Me$sin ini biasanya me$miliki kompone$n 

be$ru$pa wadah pe$ngadu$k (bowl), pe$ngadu$k (mixe$r), dan motor pe$ngge$rak. De$ngan 

adanya me$sin ini, prose$s pe$mbu$atan adonan pe$mpe$k me$njadi le$bih ce$pat, e$fisie$n, dan 

me$nghasilkan adonan yang le$bih me$rata dibandingkan de$ngan cara manu$al. Me$sin 

pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k u$mu$mnya digu$nakan dalam skala produ$ksi, se$pe$rti 

indu$stri ke$cil, me$ne$ngah, atau$ be$sar. 

 

2.2. Perawatan Alat Pengaduk Adonan Pempek 

Pe$rawatan alat pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k sangat pe$nting agar alat te$tap 

be$rfu$ngsi de$ngan baik, awe$t, dan me$njaga ke$be$rsihan adonan. Be$riku$t be$be$rapa 

langkah pe$rawatan yang bisa dilaku$kan: 

1.  Pe$mbe$rsihan ru$tin 

- Se$te$lah digu$nakan: Be$rsihkan alat pe$ngadu$k se$ge$ra se$te$lah digu$nakan agar 

sisa adonan tidak me$nge$ras dan su$lit dibe$rsihkan. 

- Gu$nakan air hangat dan sabu$n: Cu$ci bagian yang te$rke$na adonan de$ngan air   

hangat dan sabu$n agar minyak atau$ le$mak dalam adonan tidak me$ne$mpe$l. 

- Gu$nakan sikat halu$s: Jika ada bagian yang su$lit dijangkau$. Gu$nakan sikat ke$cil 

u$ntu$k me$mbe$rsihkannya. 

2. Pe$me$riksaan Be$rkala 
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- Pe$riksa kondisi motor, kabe$l, dan tombol kontrol pada alat pe$ngadu$k. Pastikan 

tidak ada kabe$l yang te$rke$lu$pas atau$ tombol yang mace$t. 

- Ce$k bagian pe$ngadu$k (pisau$ atau$ paddle$) apakah ada re$takan atau$ ke$ru$sakan 

yang bisa me$mbahayakan. 

3. Pe$lu$masan (jika dipe$rlu$kan) 

- Be$be$rapa alat pe$ngadu$k me$me$rlu$kan pe$lu$masan pada bagian te$rte$ntu$, 

misalnya ge$rbox. 

4. Pe$nyimpanan yang be$nar 

- Simpan alat dite$mpat ke$ring dan be$rsih, jau$h dari ke$le$mbapan yang bisa 

me$nye$babkan karat atau$ jamu$r. 

- Tu$tu$p alat de$ngan kain atau$ plastik pe$lindu$ng agar tidak te$rke$na de$bu$. 

-  

2.3. Komponen Mesin 

Dalam me$re$ncanakan se$bu$ah me$sin haru$s me$mpe$rhatikan faktor ke$amanan 

u$ntu$k me$sin dan ope$ratornya. Dalam pe$milihan e$le$me$n me$sin ju$ga haru$s 

me$mpe$rhatikan ke$ku$atan bahan, safe$ty factor, dan ke$tahanan dari be$rbagai 

kompone$n me$sin te$rse$bu$t. Adapu$n e$le$me$n me$sin adalah motor listrik, V-belt, dan 

pu$lle$y. 

 

2.3.1. Motor Listrik 

Motor listrik adalah alat u$ntu$k me$ngu$bah e$ne$rgi listrik me$njadi e$ne$rgi 

me$kanik. Alat yang be$rfu$ngsi se$baliknya, me$ngu$bah e$ne$rgi me$kanik me$njadi e$ne$rgi 

listrik dise$bu$t ge$ne$rator atau$ dinamo. Motor listrik dapat dite$mu$kan pada pe$ralatan 

ru$mah tangga se$pe$rti kipas angin, me$sin cu$ci, pompa air dan pe$nye$dot de$bu$. Pada 

motor listrik te$naga listrik diu$bah me$njadi te$naga me$kanik. Pe$ru$bahan ini dilaku$kan 

de$ngan me$ngu$bah te$naga listrik me$njadi magne$t yang dise$bu$t se$bagai e$le$ktro magne$t 

[4].  
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Gambar 2.2 Motor Listrik. Diadaptasi dari [4] 

Pd = fc. P 

Ke$te$rangan:  

Pd = Daya Re$ncana  

fc = Faktor Kore$ksi 

P = Daya Motor (Kw)  

Faktor kore$ksi dapat dilihat pada Tabe$l 2.1. 

Tabe$l 2.1 Faktor Kore$ksi Daya Motor (Fc) 

Daya yang ditransmisikan Fc 

Daya rata-rata 1,2-2,0 

Daya maksimu$m 0,8-1,3 

Daya normal 1,0-1,5 

 

2.3.2. V-belt dan Pulley 

V-belt dan pulley me$ru$pakan su$atu$ pasangan e$le$me$n me$sin yang digu$nakan 

u$ntu$k me$ntransmisikan daya dari su$atu$ poros ke$ poros lainnya. Pe$rbandingan 

ke$ce$patan antara poros pe$ngge$rak dan poros yang dige$rakkan te$rgantu$ng pada 

pe$rbandingan diame$te$r pu$lle$y yang digu$nakan. Se$cara u$mu$m pu$lle$y dan v-belt 

digu$nakan pada ke$ce$patan rotasi be$rada se$kitar 10-60 m/s. 

Ke$u$ntu$ngan me$nggu$nakan pu$lle$y: 

1. Bidang kontak v-belt – pu$lle$y lu$as, te$gangan pu$lle$y biasanya le$bih le$bar pu$lle$y 

bisa diku$rangi. 

2. Tidak me$nimbu$lkan su$ara yang ke$ras / be$risik se$hingga le$bih te$nang. 
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Gambar 2.3 V-belt dan Pu$lle$y. Diadaptasi dari [4] 

Tabe$l 2.2 Faktor Kore$ksi V-Be$lt 

(Su $mbe$r:[5]) 
Me$sin yang dige$rakkan Pe$ngge$rak 

 Mome$n pu$ntir 

pu$ncak 200% 

Mome$n pu$ntir 

pu$ncak 100% 

 Motor AC (mome$n 

normal, sangkar bajing 

sinkron) motor aru$s 

se$arah (lilu$tan shu$nt) 

Motor AC balik (mome$n 

tinggi, fase$ tu$nggal, lilitan 

se$ri) motor aru$s se$ara 

(lilitan kompon, lilitan 

se$ri), me$sin torak, 

kopling tak 

te$tap 

 Ju$mlah ke$rja pe$r hari Ju$mlah ke$rja pe$r hari 

 3 – 5 

jam 

8 – 

10 

jam 

16– 

24 

jam 

3 – 5 

jam 

8 – 

10 

jam 

16– 

24 

jam 

Variasi be$ban sangat 

ke$cil 

1,0 1,1 1,2 1,2 1,3 1,4 



 

 
 

 

Pe$ngadu$k zat cair, kipas 

angin, blowe$r (sampai 

7,5 kW), pompa 

se$ntrifu$gal, konve$yor 

tu$gas ringan 

      

Variasi be$ban ke$cil  

 

 

 

 

1,2 

 

 

 

 

 

1,3 

 

 

 

 

 

1,4 

 

 

 

 

 

1,4 

 

 

 

 

 

1,5 

 

 

 

 

 

1,6 

Konve$yor sabu$k (pasir, 

batu$bara) pe$ngadu$k, 

kipas angin (le$bih dari 

7,5 kW), me$sin torak, 

pe$lu$ncu$r, me$sin 

pe$rkakas,me$sin 

pe$rce$takan 

Variasi be$ban se$dang  

 

 

 

1,3 

 

 

 

 

1,4 

 

 

 

 

1,5 

 

 

 

 

1,6 

 

 

 

 

1,7 

 

 

 

 

1,8 

Konve$yor (e$mbe$r, 

se$kru$p), pompa torak, 

kompre$sor, gilingan 

palu$, pe$ngocok, roots- 

blowe$r, me$sin te$kstil, 

dan me$sin kayu$ 

Variasi be$ban be$sar  

 

1,5 

 

 

1,6 

 

 

1,7 

 

 

1,8 

 

 

1,9 

 

 

2,0 

Pe$nghancu$r, gilingan 

bola atau$ batang, 

pe$ngangkat, me$sin 

 

Pe$rhitu$ngan te$rkait v-belt dan pu$lle$y adalah se$bagai be$riku$t[6] 

• Ke$ce$patan V-belt 

V = 
𝜋

 60
 ×  

𝑑𝑝.𝑛1

1000
                (2.1) 

V = Ke$ce$patan linie$r be$lt (m/s) 

D𝑝 = Diame$te$r pu$lle$y pe$ngge$rak (mm) 

𝑛1 = Pu$taran motor (rpm) 
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• Panjang Ke$liling (L)  

L = 2C +  
𝜋

 2
 (𝐷𝑝+𝑑𝑝) + 

(𝐷𝑝− 𝑑𝑝)
2

4𝐶
                    (2.2) 

L = Panjang be$lt (mm) 

C = Jarak Su$mbu$ Poros (mm) 

𝐷𝑝= Diamte$r pu$lley pe$ngge$rak (mm) 

𝑑𝑝= Diamte$r pu$lley yang dige$rakkan (mm) 

 

• Jarak antar poros pu$lley ( C ) 

B = 2L − 3,14 (𝐷𝑝+ 𝑑𝑝)              (2.3) 

C = 
𝑏 +√𝑏2− 8 (𝐷𝑝 −𝑑𝑝)2

8
  

Ke$te$rangan: 

𝑏 = 2L – 3,14 (𝐷𝑝 + 𝑑𝑝) 

𝑑𝑝 = Diame$te$r pu$lley 1 (mm) 

𝐷𝑝 = Diame$te$r pu$lley 2 (mm)  

 

2.3.3 Poros 

Poros me$ru$pakan se$bu$ah kompone$n me$sin yang be$rbe$ntu$k silinde$r digu$nakan 

u$ntu$k me$ntransmisikan daya dan torsi. Poros te$rbagi dalam be$be$rapa je$nis, yaitu$ poros 

spinde$l, poros transmisi, dan poros ganda. U$ntu$k me$nghitu$ng pe$re$ncanaan poros, haru$s 

me$mpe$rhatikan pe$rhitu$ngan yang te$pat agar te$rhindar dari ke$salahan pada saat me$milih 

u$ku$ran poros yang akan dipakai. Adapu$n hal-hal yang haru$s dilaku$kan u$ntu$k 

pe$rhitu$ngan te$rse$bu$t me$nge$nai pe$rhitu$ngan mome$n pu$ntir, te$gangan ge$se$r izin, dan 

diame$te$r poros [6]. 

• Pe$rhitu$ngan  poros 

- Konve$rsi daya motor ke$ rpm 

rpm = 
120 ×𝐹

𝑝
              (2.4) 

Ke$te$rangan: 

F = Fre$ku$e$nsi motor  
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P = ju$mlah ku$tu$b motor (pole$) 

 

• Pe$rhitu$ngan mome$n pu$ntir (torsi) 

T = 
𝑝 ×60

2𝜋 × 𝑛 
              (2.5) 

Ke$te$rangan:  

T = Torsi (kg/mm) 

Pd = Daya pe$re$ncanaan (kw) 

N = Pu$taran poros (rpm) 

 

MP = 
𝑝 
𝑛

9,55

  = 9,55 
𝑝 

𝑛
 

 

• Diameter poros  

d ≈ √
Mp

0,2   τp ij 

3
 

 

• Te$gangan ge$se$r izin 

𝜏g = 
σB

(Sf1xSf2)  
              (2.6) 

Ke$te$rangan:  

𝜏g = Te$gangan ge$se$r yang diizinkan (kg/mm2 )  

σB = Ke$ku$atan Tarik Mate$rial  

Sf1 = Safe$ty faktor 1  

Sf2 = Safe$ty faktor 2 

 

• Pe$rhitu$ngan be$rdasarkan mome$n pu$ntir 

d = 2,31 √𝑀𝑝4 = 129 √
𝐶𝑏

𝑛

4
 𝑚𝑚           (2.7)  

Ke$te$rangan: 

Mp = mome$n be$ngkok dan mome$n pu$ntir 

𝐶𝑏 = Be$ban le$ntu$r 

P = Pe$re$ncanaan daya motor (kw) 
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N = Pu$taran poros (rpm) 

 

• Mome$n be$ngkok maksimu$m 

F × L                           (2.8) 

Ke$te$rangan:  

F = Be$ban yang dite$rima poros 

L = Panjang poros 

 

• Rasio dan rpm akhir pada pe$ngadu$k 

𝑛1

𝑛2
=

𝑑1

𝑑2
               (2.9) 

n2 = n1 × 
𝑑1

𝑑2
 

Ke$te$rangan:  

n1 = pu$taran motor listrik (rpm)  

n2 = pu$taran motor listrik yang diinginkan (rpm)  

d1 = Diame$te$r pu$lle$y ke$cil (mm)  

d2 = Diame$te$r pu$lle$y be$sar (mm) 

 

2.3.4 Wadah 

Wadah adalah me$ru$apakan salah satu$ kompone$n pe$nting dalam prose$s 

pe$ngadu$kan yaitu$ se$bagai wadah ju$ga dapat dijadikan u$ku$ran dari kapasitas. 

Se$hingga u$ntu$k me$ncari volu$me$ tabu$ng yang dibu$tu$hkan me$nggu$nakan 

pe$rsamaan (2.1). 

 v = 𝜋𝑟2. 𝑡             (2.10) 

Dimana:  

v = Volu$me$ 

𝜋 = 22/7 

r = Jari – jari tabu$ng 

t = Tinggi tabu$ng 
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2.4. Penelitian Sebelumnya 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu rancang bangun 

mesin pengaduk adonan ampiang[7], ampiang atau kerupuk ampiang adalah makanan 

asli khas Bangka yang terbuat dari tapioka, ikan, air, garam dan perasa. Jenis ampiang 

ini sangat beragam. Keragaman jenis ampiang dikarenakan adanya variasi bentuk 

proses pembuatan dan pencetakannya. Berdasarkan proses pembuatan dan 

pencetakannya, ampiang dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu ampiang dengan 

bentuk irisan bulat tipis dengan diameter 7 cm dan diameter 10 cm. Proses pembuatan 

ampiang dibagi menjadi beberapa tahap yaitu: proses penggilingan ikan berfungsi 

untuk menghancurkan daging ikan menjadi rata setelah itu dilanjutkan dengan proses 

pencampuran bahan yaitu mencampurkan daging ikan dengan tepung tapioka, air, 

garam dan bahan penyedap. Setelah proses pencampuran bahan selesai, dilanjutkan 

dengan proses pengepresan dan pencetakan yang disesuaikan dengan ukuran yang 

diinginkan. Proses terakhir adalah pengorengan dan pengepakan. Kualitas ampiang 

ditentukan oleh jenis dan jumlah ikan yang digunakan. Ikan yang biasa digunakan 

dalam proses pembuatan ampiang adalah jenis ikan laut seperti ikan tengiri, udang 

dan ikan ciu. Jumlah ikan atau udang yang digunakan dalam pembuatan ampiang akan 

menentukan rasa dan kadar protein ampiang yang dihasilkan. Pesatnya perkembangan 

industri ampiang di Pangkalpinang memberikan dampak yang positif terhadap 

perkembangan makanan tradisional ini dan Pangkalpinang merupakan salah satu 

pusat daerah sentra pembuatan dan pengolahan ampiang yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan lebih baik lagi khususnya dalam perencanaan dan pengelolahan 

produksi yang memerlukan adanya teknologi mesin pengaduk adonan secara otomatis 

sehingga dapat memproduksi ampiang dengan kapasitas yang direncanakan 

sebelumnya. 

Adapu$n spe$sifikasi rancangan se$bagai be$riku$t [7] 

- Kapasitas me$sin pe$nggiling daging ayam 10 – 15 kg pe$r prose$s de$ngan waktu$ 2 

sampai 3 me$nit pe$r prose$s. 

- U$ku$ran me$sin yang dibu$at : 99 × 66 × 90 cm. 

- Motor pe$ngge$rak me$nggu$nakan motorr kapasitas 1 PK yang digu$nakan pada 

pe$ngge$rak me$sin. 
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- Bahan me$sin yang digu$nakan: 

1. Rangka dibu$at dari ST 37, profil L, plat 10mm dan 12mm. 

2. Me$sin pe$nggiling bahan mild ste$e$l se$hingga tahan karat. 

3. Roda bahan kare$t se$hingga me$sin bisa dipindah-pindahkan. 

 

2.4.1. Siste$m Transmisi Pengaduk Adonan Ampiang 

Siste$m transmisi yang digu$nakan pada me$sin pe$ngadu$k adonan ampiang ini 

adalah siste$m transmisi sabu$k dan pu$lle$y. Pu$lle$y yang digu$nakan me$miliki diamte$r 3 

dan 6 inchi. Siste$m transmisi yang dirancang adalah pu$taran akhir u$ntu$k me$mu$tar 

adonan ampiang. U$ku$ran be$lt dan diamte$r pu$lle$y dike$tahu$i de$ngan me$nggu$nakan 

ru$mu$s: 

D1.N1 = D2. N2                        (2.11) 

Ke$te$rangan: 

D1 = Diame$te$r pu$lle$y pe$rtama (m) 

N1 = Pu$taran pu$lle$y pe$rtama (rpm) 

 

Pe$rhitu$ngan pu $taran pu$lle$y dihitu$ng se$bagai be$riku$t: 

D1 = Diame$te$r poros motor = 3 inchi 

N1 = Pu$taran motor = 1400 rpm 

D2 = Diame$te$r poros pu$lle$y 1 = 6 inchi 

N2 = Pu$taran pada pu$lle$y 1. 

Se$dangkan re$du $ce$r yang dipakai adalah 1:50, maka pu$taran motor (N1) = 1400/50 = 

28 rpm, dari pe$rhitu$ngan N1, maka N2 dapat dihitu$ng se$bagai be$riku$t: N2 = (3 × 28)/6 

= 14 RPM. Dari hasil hitu$ngan didapatkan pu$taran pada pe$ngadu $k adonan adalah 14 

rpm. 

2.4.2. Pe$ngu$jian Mesin Pengaduk Adonan Ampiang 

Pe$ngu$jian me$sin dilaku$kan u$ntu$k me$ngu$ji apakah me$sin hasil adonan de$ngan 

tu$ju$an yang diharapkan atau$ be$lu$m. Pe$ngu$jian dilaku$kan di be$ngke$l polman babe$l, 

hasil pe$ngu$jian te$rlihat dalam Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Prose$s Pe$ngu$jian Me$sin Pe$ngadu$k ampiang. Diadaptasi dari 

[7] 

 

Dari tabel 2.3 menyajikan hasil pengujian performa mesin pengaduk adonan 

berdasarkan dua parameter utama, yaitu waktu pengadukan (menit) dan tingkat 

keseragaman adonan (% homogenitas). Pengujian dilakukan terhadap beberapa 

variabel kapasitas dan kecepatan putaran untuk mengevaluasi efisiensi dan kualitas 

pencampuran yang dihasilkan oleh mesin dalam tabe$l 2.1 se$bagai be$riku$t: 

Tabe$l 2.3 Hasil Pe$ngu$jian Waktu$ dan Ke$se$ragaman Me$sin Pe$ngadu$k Adonan 

Ampiang 

No. Uraian Kegiatan 
Kapasitas Hasil 

Manual 

Kapasitas Hasil Mesin 

Yang Ada 

1 Waktu$ pe$ngadu$k 

adonan yang 

dilaku$kan dalam 

me$nit. 

Kapasitas 5 kg dalam 

waktu 30 menit. 

Kapasitas 10 kg dalam 3 

menit. 

2 Prose$ntase$ 

ke$se$ragaman hasil 

adonan. 

80% [7] 100% [7] 

 

1. Data Manual 

• Volume Adonan: 5 kg adonan pempek (terdiri dari ikan giling, tapioka, air, dan 

bumbu). 

• Waktu Pengadukan: ± 30 menit per batch. 

• Tenaga Kerja: Manual menggunakan tenaga manusia. 

• Keseragaman Hasil: ± 80% homogen, tidak merata sempurna. 
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• Permasalahan Utama: 

- Proses pengadukan membutuhkan waktu lama. 

- Tenaga kerja cepat lelah. 

- Kualitas adonan tidak konsisten. 

- Tidak efisien untuk skala produksi UMKM harian. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Me$tode$ pe$laksanaan dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

  

 

 

 

      Tidak   

       

 

           

              Ya   

 

      

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Me$tode$ Pe$ne$litian 
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dengan 
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• Animasi 
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Kesimpulan 

Selesai 

• Wawancara 

• Studi 

Literatur 

Perbaikan 
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3.2. Pengumpulan Data 

Cara pe$ngu$mpu$lan yang dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ yaitu$: 

A. Wawancara 

Wawancara se$cara langsu$ng yang dilaku$kan de$ngan salah satu$ pe$dagang 

ju$alan pe$mpe$k u$ntu$k me$nge$tahu$i prose$s apa yang dilaku$kan pe$dagang te$rse$bu$t dalam 

prose$s pe$ngadonan. 

B. Stu$di Lite$ratu$r  

Pe$ne$litian dilaku$kan de$ngan me$mbaca ju$rnal, artike$l, dan laporan  pe$ne$litian 

te$rkait me$sin pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k se$bagai re$fe$re$nsi pe$mbu$atan proye$k akhir. 

Se$lain itu$ ju$ga didapat dari hasil me$nonton vide$o tu$gas proye$k akhir dan me$laku$kan 

bimbingan ke$pada dose$n pe$mbimbing. 

 

3.2.  Perancangan 

Pada tahap ini, prose$s pe$rancangan dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ 

pe$rancangan VDI 2222 (Ve$re$in De$u$tsche$ Inge$nie$u$e$r/Pe$rsatu$an Insinyu$r Je$rman). Ada 

e$mpat tahapan pe$rancangan me$nu$ru $t me$tode$ VDI 2222 yaitu$, me$re$ncana, 

me$ngkonse$p, me$rancang, dan pe$nye$le$saian. Be$riku$t be$be$rapa hal yang dilaku$kan 

pada tahap pe$mbu$atan konse$p:  

1. Me$ngide$ntifikasi Masalah  

Ke$bu$tu$han yang ingin dipe$cahkan me$lalu$i pe$rancangan me$sin pe$ngadu$k 

adonan pe$mpe$k :  

• Me$mpe$rce$pat prose$s produ$ksi. 

• Me$mpe$rbaiki e$fisie$nsi produ$ksi. 

• Me$ningkatkan konsiste$nsi adonan. 

• Me$mu$dahkan prose$s pe$ngadu$kan. 

 

2. Me$ngu$mpu$lkan Informasi 

Dalam pe$rancangan me$sin pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k, langkah awal yang 

kru$sial adalah me$ngu$mpu$lkan informasi ke$bu$tu$han data yang re$lavan. Be$riku$t adalah 

informasi dan data yang dapat diku$mpu$lkan[8]: 

• Ke$bu$tu$han Fu$ngsional 
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- Me$ngadu$k adonan hingga te$rcampu $r rata (te$pu$ng sagu$, ikan giling, air, bu$mbu$). 

- Kapasitas pe$ngadu$kan pe$r batch (misalnya 5 kg,10 kg, dan lainnya). 

• Ke$bu$tu$han Non-Fu$ngsional 

- Mu$dah dibe$rsihkan (food grade$ mate$rial se$pe$rti stainle$ss ste$e$l). 

- Aman digu $nakan (pe$rlindu$ngan te$rhadap kompone$n be$rpu$tar).  

• Data Te$knis Bahan 

- Komposisi adonan. 

- Viscositas atau$ ke$ke$ntalan. 

• Data Ope$rasional  

- Fre$ku$e$nsi pe$nggu$naan me$sin.. 

- Daya Listrik yang te$rse$dia. 

• Data Lingku $ngan Pe$nggu$na  

- Apakah digu$nakan dipabrik, U$MKM, atau$ ru$mah tangga. 

- Ru$ang yang te$rse$dia u$ntu$k me$le$takkan me$sin. 

 

3. Me$nge$mbangkan Ide$ 

Me$nge$mbangkan ide$ dari rancangan me$sin pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k dapat 

dilaku$kan de$ngan me$mpe$rtimbangkan be$be$rapa asppe$k pe$nting, mu$lai dari e$fisie$nsi 

ke$rja, ku$alitas hasil adonan, e$rgonomi, hingga pote$nsi bisnis. Be$riku$t be$be$rapa ide $ 

pe$nge$mbangan: 

• Tu$ju$an dan Manfaat Pe$nge$mbangan 

- E$fisie$nsi produ$ksi: Me$ngu$rangi waktu$ dan te$naga ke$rja dibandingkan 

pe$ncampu $ran manu$al. 

- Konsiste$nsi adonan: Me$njamin adonan te$rcampu$r rata de$ngan te$kstu$r yang 

se$su$ai standar. 

• Spe$sifikasi Te$knis Me$sin 

- Mate$rial: Stainle$ss ste$e$l food grade$. 

- Kapasitas te$ngki adonan: Misalnya 5-10 kg se$kali prose$s. 

- Motor pe$ngge$rak: daya re$ndah-me$ne$gah (misal: 0,5- 1 Hp).  

 



  

20 

 

3.4. Simulasi Mesin 

Simu$lasi me$sin adalah prose$s me$nggu$nakan pe$rangkat lu $nak compu$te$r u$ntu$k 

me$nciptakan mode$l virtu$al me$sin. Pada tahap ini, aplikasi yang digu$nakan u$ntu$k 

me$mbu$at simu$lasi me$sin pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k yaitu$ Solidwork [9] 

Adapu$n yang haru$s disimu$lasikan adalah animasi asse$mbly dan vide$o animasi 

ge$rak. 

A. Animasi Asse$mbly 

Pada tahapan ini, prose$s pe$mbu $atan vide$o animasi asse$mbly me$nggu$nakan 

aplikasi Solidworks u$ntu$k me$nampilkan u$ru$tan Langkah-langkah pe$rakitan me$sin 

dari awal sampai akhir. 

B. Vide$o Animasi Ge$rak 

U$ntu$k me$mbu$at vide$o animasi ge$rak, aplikasi yang dipakai adalah 

Solidworks, tu$ju$an pe$mbu$atan animasi ge$rak yaitu$ u$ntu$k me$nu $nju$kkan bagaimana 

me$sin te$rse$bu$t be$ke$rja, te$rmasu$k pe$mbu $atan animasi ge$rak yaitu$ u$ntu$k me$nu$nju$kkan 

bagaimana me$sin te$rse$bu$t be$ke$rja, te$rmasu$k syste$m transmisi, dan kompone$n-

kompone$n lainnya. 

 

3.5. Penyelesaian  

Pe$nye$le$saian me$ru$pakan tahapan akhir yang dilaku$kan se$su$ai de$ngan me$tode$ 

VDI 2222, yaitu$ pe$mbu$atan gambar su$su$nan dan gambar bagian. 
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BAB  IV 

PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Merencana 

4.1.1. Pengumpulan Data 

Pe$ngu$mpu$lan data dilaku$kan de$ngan be$be$rapa me$tode$, diantaranya de$ngan 

me$laku$kan wawancara ke$ salah satu$ pe$dagang pe$mpe$k, stu$di lite$ratu$r baik 

me$lalu$ire$fe$re$nsi bu$ku$ atau$ makalah tu$gas akhir pada tahu$n se$be$lu$mnya. Data yang 

didapat yaitu$ syste$m me$kanis me$sin, analisis pe$rhitu$ngan dan re$fe$re$nsi rancangan. 

Hasil wawancara yang didapatkan dari wawancara ke$pada narasu$mbe$r yaitu$ 

ibu$ Su$ryati se$bagai pe$dagang pe$mpe$k pada Tabe$l 4.1. 

Tabe$l 4.1 Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan Narasumber 

1 Be$rapa kapasitas yang biasa 

dihasilkan dan waktu$ prose$s 

pe$ngadu $kan? 

Kapasitas dan waktu$ prose$s pe$ngadu$kan 

adalah 5 kg adonan pe$mpe$k 

me$me$rlu$kan waktu $ pe$ngadu$kan se$lama 

30 me$nit. 

2 Ke$ndala-ke$ndala apa saja yang 

dihadapi pe$dagang pe$mpe$k. 

Ke$ndala yang se$ring te$rjadi adalah 

prose$s pe$ngadu$kan yang te$rgolong 

lama. 

3 Apa harapan pe$dagang pe$mpe$k 

u$nyu$k me$me$pe$rmu$dah prose$s 

pe$ngadu $kan? 

Yang diharapkan para pe$dagang 

pe$mpe$k akan ada me$sin pe$ngadu$k 

adonan pe$mpe$k dalam prose $s 

pe$ngadu$kan yang le$bih ce$pat. 

 

4.2. Mengkonsep 

Dalam me$ngkonse$p me$sin pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k dilaku$kannya 

ide$ntifikasi masalah agar dapat me$nge$tahu$i ke$bu$tu$han dari pe$rsyaratan yang ingin 

dipe$nu$hi. Maka dari hal itu$ pe$rlu$nya dilaku$kan langkah-langkah ke$rja se$bagai be$riku$t 

ini. 
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4.2.1. Daftar Tuntutan 

Daftar tu $ntu$tan yang didapatkan be$rdasarkan pe$rnyataan wawancara se$bagai 

pe$rsyaratan pada produ$k yang akan dirancang dapat dilihat pada Tabe$l 4.2 be$riku$t. 

Tabe$l 4.2 Daftar Tu$ntu$tan Produ$k 

No. Jenis Tuntutan Keterangan 

1 Tu$ntu$tan u$tama 

Pe$ngadu $k mampu$ me$laku$kan pe$ngadu$kan adonan maksimal 5 Kg. 

Pe$ngadu $k mampu$ me$nghasilkan adonan yang kalis. 

Daya me$sin haru$s me$nye$su$aikan indu$stri ru$mahan. 

Wadah pe$nampu$ng mampu$ me$mu$at adonan se$banyak 5 kg. 

Higie$nis. 

2 Tu$ntu$tan Se$ku$nde$r 

Rangka me$sin haru$s minimalis. 

E$rgonomis. 

 

4.2.2. Black Box Sistem 

Se$te$lah pe$ngu$mpu$lan data dan diolah, dire$ncanakan se$bu $ah me$sin pe$ngadu$k 

adonan pe$mpe$k. Black box siste$m dan diagram stu$ru$ktu$r fu$ngsi dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 

INPU$T PROSE$S OU$TPU$T 

   

                     Daya motor 

                    Ikan giling 

 

                   Air 

                   Tapioka 

  

Adonan pe$mpe$k  

Gambar 4.1 Black box siste$m 

Pengaduk Adonan 

Pempek  
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4.2.3. Diagram Blok Fungsi Alat 

Tahapan yang dilaku$kan yaitu$ pe$mbu$atan se$cara u$mu$m kine$rja dari se$tiap 

e$le$me$n me$lalu$i diagram blok fu$ngsi yang ditu$nju$kkan Gambar 4.2 

 

   

   

 

  

Gambar 4.2 Diagram Stru$ktu$r Fu$ngsi 

Be$rdasarkan diagram stru$ktu$r fu$ngsi bagian diatas se$lanju$tnya dirancang 

alte$rnatif solu$si pe$rancangan me$sin pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k su$b-fu$ngsi bagian 

se$pe$rti ditu$nju$kkan pada Gambar 4.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Fu$ngsi Bagian 
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Penampung  
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4.3. Merancang 

Pada tahapan pe$nyu$su$n alte$rnatif fu$ngsi bagian me$sin pe$ngadu$k adonan 

pe$mpe$k yang dilaku$kan te$rhadap fu$ngsi pe$ngadu$k, fu$ngsi rangka, dan fu$ngsi 

pe$nampu$ng dite$ntu$kan pada Tabe$l 4.3. 

 

4.3.1. Alternatif Fungsi Wadah Penampung 

Alte$rnatif fu$ngsi wadah pe$nampu$ng ditu$nju$kkan pada Tabe$l 4.3. 

Tabe$l 4.3 Fu$ngsi Wadah Pe$nampu$ng 

No. Alternatif Keterangan 

A1 Panci Stainle$e$s 

 

• Se$bagai wadah yang digu$nakan 

u$ntu$k me$ncampu$r, me$ngadu$k, 

atau$ me$nyimpan adonan makanan 

se$pe$rti ku$e$, roti, atau$ makanan 

tradisional (misalnya pe$mpe$k). 

A2 Pe$nampu$ng Costu$m 

 

• Dapat me$nampu$ng adonan 

de$ngan kapasitas se$su$ai 

ke$bu$tu$han dan me$ndu$ku$ng prose$s 

pe$ncampu$ran atau $ pe$ngadu$kan. 

 

4.3.2. Alternatif Fungsi Pengaduk 

Alte$rnatif fu$ngsi pe$ngadu$k ditu$nju$kkan pada Tabe$l 4.4. 

Tabe$l 4.4 Alte$rnatif Fu$ngsi Pe$ngadu$k 
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No. Alternatif Keterangan 

B1 Dou$gh Hook 

 

• U$ntu$k me$ngu$le$ni adonan be$rat 

atau$ adonan be$ragi se$pe$rti: (roti, 

donat, dan pizza), te$ru$tama yang 

me$ngandu$ng kadar glu$te$n tinggi. 

B2 Mixe$r Horizontal 

 

• Me$ncampu$r bahan se$cara me$rata, 

bahan-bahan dicampu$r se$cara 

homoge$n, baik itu$ ke$ring se$pe$rti 

te$pu$ng, pakan te$rnak, atau$ bahan 

basah se$pe$rti adonan. 

B3 Be$ate$r Hook  

 

• U$ntu$k me$ngadu$k adonan de$ngan 

te$kstu$r se$dang hingga agak ke$ntal, 

se$pe$rti: adonan ku$e$, adonan 

brownie$s dan adonan cookie$s. 

 

4.3.3. Alternatif Fungsi Rangka 

 Alte$rnatif fu$ngsi rangka ditu$nju$kkan pada Tabe$l 4.5. 

Tabe$l 4.5 Alte$rnatif Fu$ngsi Rangka 

No. Alternatif Keterangan 

C1 Rangka Hollow 

 

• Se$bagai stru$ktu$r pe$nopang atau $ 

ke$rangka u$tama dalam be$rbagai 

konstru$ksi dan produ$k te$knik. 
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C2 Be$si Siku$ 

 

• Se$bagai e$le$me$n stru$ktu$ral yang 

u$mu$m digu$nakan dalam be$rbagai 

aplikasi konstru$ksi dan fabrikasi.  

 

4.3.4. Matriks Morfologi 

Pada tahapan ini me$nje$laskan tu$ntu$tan dalam fu$ngsi bagian (Gambar 4.3) dan 

me$mbu$at alte$rnatif fu$ngsi bagian me$sin pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k se$su$ai yang 

diinginkan dapat ditu$nju$kkan pada Tabe$l 4.6. 

Tabe$l 4.6 Matriks Morfologi 

No. Fungsi Bagian Deskripsi 

1 Pe$nampu$ng A.1 Panci stainle$e$s steel 

A.2 Pe$nampu$ng Costu$m 

2 Pe$ngadu $k B.1 Dou$gh hook 

B.2 Mixe$r Horizontal 

B.3 Be$ate$r hook 

3 Rangka C.1 Hollow 

C.2 Be$si Siku$ 

4 Pe$nahan D.1 Pe$ngu$nci  

5 Transmisi  E$.1 Pu $lle$y dan Be$lt 

6 Pe$ngge$rak F.1 Motor Listrik 

 

Mode$l varian (konse$p produ$k) yang dapat dikombinasikan dari Tabe$l 4.3: 

Konsep 1 = A.1 + B.1 + C.1 + D.1 + E$.1 + F.1  

Konsep 2 = A.2 + B.2 + C.2 + D.1 + E$.1 + F.1 

Konsep 3 = A.1 + B.3 + C.2 + D.1 + E$.1 + F.1 
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Te$lah dibu$at tiga konse$p rancangan. Varian konse$p yang dipilih akan 

dirancang dalam mode$l 3D. Varian konse$p me$sin pe$ngadu $k adonan pe$mpe$k 

ditu$nju$kkan se$bagai be$riku$t: 

A. Varian Konse$p Pe$rtama (K1) 

Varian konse$p pe$rtama ditu$nju$kkan pada Gambar 4.4 

 

 

Gambar 4.4 Varian Konse$p Pe$rtama (K1) 

 

1. De$skripsi 

Pada gambar varian konse$p pe$rtama (K1). Ke$rangka yang digu$nakan 

me$nggu$nakan hollow 20 x 20. Mata mixe$r yang digu$nakan varian konse$p pe$rtama 

ialah hook mixe$r, u$ntu$k siste$m pe$ngge$rak me$nggu$nakan motor listrik yang di 

transmisikan ke$ poros me$nggu$nakan pu $lle$y dan be$lt. 

 

2. Cara Ke$rja 

Pe$ngadu $kan adonan pada me$sin ini me$nggu$nakan hook mixe$r be$rje$nis dou$gh 

mixe$r yang dige$rakkan ole$h poros pe$ngge$rak me$lalu$i transmisi pu$lle$y dan be$lt 

horizontal dari motor listrik pe$ngadu$kan te$rjadi didalam me$dia pe$nampu$ng be$rbe$ntu $k 

tabu$ng te$rbu$ka. 
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B. Varian Konse$p Ke$du$a (K2) 

Varian Konse$p Ke$du$a ditu$nju$kkan pada Gambar 4.5 

 

Gambar 4.5 Varian Konse$p Ke$du$a (K2) 

1. De$skripsi  

Varian konse$p ke$du$a (K2), me$sin ini me$nggu$nakan ke$rangka be$si siku$ pada 

se$lu$ru$h ke$rangka. Varian konse$p ini me$nggu$nakan mata mixe$r be$rje$nis mixe$r 

horizontal u$ntu$k me$mbantu$ pe$ngadu$kan adonan. U$ntu$k siste$m pe$ngge$rak 

me$nggu$nakan motor listrik yang di transmisikan ke$ poros me$nggu$nakan pu$lle$y dan 

be$lt. 

 

2. Cara Ke$rja 

Ke$rja alat ini me$nggu$nakan daya motor listrik yang ditransmisikan ole$h pu$lle$y 

dan be$lt de$ngan posisi ve$rtikal ke$pada poros me$ngge$rak. Mata mixe$r pada konse$p 

de$sain ini me$nggu$nakan mata mixe$r be$rje$nis horizontal yang dige$rakan ole$h poros 

pe$ngge$rak didalam wadah pe$nampu$ng be$rbe$ntu$k se$te$ngah dari tabu$ng. 
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C. Varian Konse$p Ke$tiga (K3) 

Varian konse$p ke$tiga ditu$nju$kkan pada Gambar 4.6 

 

Gambar 4.6 Varian Konse$p Ke$tiga (K3) 

 

1. De$skripsi 

Varian konse$p ke$tiga (K3), ke$rangka me$sin yang digu$nakan yaitu$ be$si siku$. 

Varian konse$p ini me$nggu$nakan mata mixe$r be$rje$nis be$ate$r hook. U$ntu$k siste$m 

pe$ngge$rak me$nggu$nakan motor listrik yang di transmisikan ke$ poros me$nggu$nakan 

pu$lle$y dan be$lt. 

  

2. Cara Ke$rja 

Me$sin ini be$rke$rja sama se$pe$rti alte$rnatif 1, akan te$tapi te$rdapat pe$rbe$daan 

pada mata mixe$r dan mate$rial wadah pe$nampu$ng. Mata mixe$r me$nggu$nakan je$nis 

mata mixe$r be$ate$r hook dan wadah pe$nampu$ng me$nggu$nakan panci stainle$e$s steel.   

 

4.3.5. Penilaian Alternatif Konsep 

 Se$te$lah alte$rnatif fu$ngsi bagian dibu$at, skala pe$nilaian dibagi me$njadi 4 

krite$ria yaitu$, (1) Ke$te$rse$diaan su$ku$ cadang, (2) Ke$mu$dahan pe$ngope$rasian, (3) 

Ke$mu$dahan Pe$rawatan, dan (4) e$ste$tika. Tabe$l krite$ria pe$nilaian dapat dilhat pada 

tabel 4.7. Pe$nilaian te$rse$bu$t dibe$ri bobot nilai ide$ntifikasi dan fu$ngsi u$tama dan 

ke$bu$tu$han produ$ksi. 
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Tabe$l 4.7 Krite$ria Pe$nilaian Alte$rnatif Konse$p 

Kriteria Deskripsi 
Nilai 

A.1 A.2 A.3 

Ke$te$rse$diaan 

su$ku$ cadang 

Te$rse$dia dan mu$dah dite$mu$kan dipasaran 

dan harga re$latif mu$rah. 
3   

Mu$dah dite$mu$kan te$ru$tama u$ntu$k 

kompone$n u$mu$m dan me$sin de$ngan 

de$sain indu$stri standar. 

 2  

Te$rse$dia de$ngan cu$ku$p baik te$ru$tama 

u$ntu$k me$sin tipe$ plane$tary atau$ mixe$r 

standar yang me$nggu$nakan siste$m be$ate$r. 

  2 

Ke$mu$dahan 

Pe$ngoprasian 

Mu$dah digu$nakan, cocok u$ntu$k pe$mu$la 

mau$pu$n pe$nggu$na be$rpe$ngalaman. 
2  

 

Mu$dah diope$rasikan, te$tapi me$me$rlu$kan 

se$dikit u$saha le$bih saat pe$mbe$rsihan. 
 3 

 

Sangat mu$dah digu$nakan,cocok u$ntu$k 

u$saha ke$cil hingga me$ne$ngah. 

  
2 

Ke$mu$dahan 

Pe$rawatan 

Mu$dah dibe$rsihkan, te$tapi me$me$rlu$kan 

alat bantu$ khu$su$s u$ntu$k bongkar pasang 

pe$ngadu$knya. 

2   

Se$dikit le$bih su$lit u$ntu$k 

me$mbe$rsihkannya te$tapi tidak pe$rlu$ alat 

bantu$ khu$su$s. 

 3  

Mu$dah dibe$rsihkan dan me$me$rlu$kan alat 

bantu$ khu$su$s. 
  2 

E$ste$tika 

De$sain me$sin me$narik, akan te$tapi tidak 

de$ngan kompone$nnya kare$na te$rlalu$ 

banyak. 

2   



  

31 

 

De$sain me$sin yang me$narik dan 

kompone$n se$su$ai pada posisi dalam 

me$me$nu$hi tu$ntu$tan. 

 3  

De$sain ku$rang me$narik, u$ntu$k skala 

ru$mahan kare$na kompone$n rangka me$sin 

banyak. 

  1 

Jumlah 9 11 7 

 Ke$te$rangan:  

1 = Bu$ru$k 

2 = Cu$ku$p 

3 = Baik 

 

• Target Alat (mesin pengaduk yang dirancang) 

Target alat dalam penelitian ini adalah sebuah mesin pengaduk adonan 

otomatis yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi proses pencampuran bahan 

pangan, khususnya adonan berbasis tepung dan air, (seperti adonan pempek, roti, atau 

sejenisnya). Mesin ini ditujukan untuk skala rumahan hingga usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) dengan kapasitas adonan sekitar 5 kilogram. 

Tujuan Desain: Mengganti proses manual menjadi efisien. 

a. Kapasitas: Tetap 5 kg per batch (sama dengan metode manual). 

b. Waktu Pengadukan: Dipersingkat menjadi 3–5 menit per batch. 

c. Sistem Penggerak: Menggunakan motor listrik 0,5 HP. 

d. Sistem Transmisi: V-belt dan pulley. 

e. Sistem Pengaduk: Menggunakan mixer horizontal atau dough hook. 

f. Material Wadah: Stainless steel (food grade), mudah dibersihkan dan higienis. 

g. Kelebihan Target Alat: 

- Menghasilkan adonan lebih homogen (100%). 

- Lebih cepat, efisien, dan higienis. 

- Cocok untuk UMKM pempek yang memiliki volume produksi harian tetap. 

Sehingga mesin pengaduk adonan yang dirancang merupakan solusi inovatif 

untuk menggantikan proses pencampuran manual menjadi sistem otomatis yang lebih 
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efisien, cepat, dan higienis. Dengan kapasitas 5 kg per batch dan waktu pengadukan 

yang dipersingkat menjadi 3–5 menit, mesin ini sangat sesuai untuk kebutuhan pelaku 

usaha rumahan dan UMKM, khususnya produsen pempek. Sistem penggerak 

menggunakan motor listrik 0,5 HP dengan transmisi V-belt dan pulley, serta wadah 

berbahan stainless steel food grade untuk menjamin kebersihan. Hasil adonan yang 

dihasilkan lebih homogen (100%), menjadikan alat ini sangat mendukung 

peningkatan kualitas dan konsistensi produk pangan yang diolah secara 

berkelanjutan. 

 

4.4. Penyelesaian  

4.4.1. Draf Rancangan 

 Dari tabel di atas dapat dilihat dari pe$nilaian te$rse$bu$t varian konse$p yang 

nilainya paling be$sar ialah varian konse$p 2. Be$rdasarkan hasil pe$milihan dan 

pe$nilaian yang te$lah pe$nu$lis laku$kan pada tahap se$be$lu$mnnya, pe$nu$lis me$mu$tu$skan 

me$rancang gambar me$sin yang te$lah se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han dan fu$ngsional. 

Gambar rancangan te$rse$bu$t dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Rancangan Konse$p Me$sin yang Pe$nilaian Te$rtinggi 

 

4.5. Perhitungan  

Pada tahap ini, dilaku$kan optimasi pe$rhitu$ngan u$ntu$k prose$s pe$mbu$atan 

rancangan me$sin agar se$su$ai de$ngan se$mu$a tu$ntu$tan yang diinginkan. Be$riku$t cara 
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me$ne$ntu$kan pe$rhitu$ngan yang dibu$tu$hkan u$ntu$k rancangan me$sin pe$ngadu$k adonan 

pe$mpe$k se$bagai be$riku$t:  

• Perhitungan daya motor 

Data:  

- P = Daya Perencanaan →0,5 Hp 

- N = Putaran Poros(Rpm) 1.500 rpm 

- M = Massa→ 5 kg  

- D = Diameter → 15 mm 

- L = Lebar Shaft→ 490 mm 

- D = Diameter→ 8 mm 

- L = Lebar→ 324  mm 

- P = 7.830 
𝐾𝑔

Mm3
  

V1 = 𝜋𝑟2× L 

     = 𝜋 × (0,0075)2 × 0,49 

     = 0,000087 

 

M1= 7.830 
𝐾𝑔

Mm3
 × 0,000087 

     = 0,7 kg 

 

V2 = π × (0,008)2 ×0,324  

     = 0,0000065 

M2= 7.830 
𝐾𝑔

Mm3
 × 0,0000065 

     = 0,5 kg 

Massa= 10 kg 

 

• Momen Puntir 

Mp = 100 × 0,84 

      = 8,4 kg   

P = 
𝑀𝑝.𝑛

9,55
 × 

8,4.500

9,55
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   = 440 watt 

Mp = 9,55 × 
375

500
 

      = 7,2 Nm 

F= 
7,2 

0,084
 

  = 86 N → 8,6 kg 

 

• Pe$re$ncanaan daya motor 

- Rata-rata watt listrik ru$mahan (450 VA – 2200 VA) 

- 0,5 Hp = 0,372 kilo watt 

- Pe$ngambilan rata-rata watt ru$mahan 

Ke$te$rangan: 

Wk = watt ke$cil 

Wb = watt be$sar 

𝑊𝑘 + 𝑊𝑏

2
 

= 
450+2200

2
 

= 1.325 watt 

 

• Pe$nggu$naan motor listrik 0,5 Hp 

Pd = fc × P < 1.325 watt 

    = 0,5 × 0,372 watt 

    = 0,1875 kilo watt → 187, 5 watt 

 

• Me$nghitu$ng poros  

- Konve$rsi daya motor ke$ rpm 

Ke$te$rangan:  

F = Fre$ku$e$nsi motor listrik 0,5 Hp = 50 Hz 

P = Ju$mlah ku$tu$b motor (pole$) = 4 

Rpm = 
120 ×𝐹

𝑝
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          =
120 × 50

4
 

       =  1.500 rpm 

 

• Me$nghitu$ng mome$n pu$ntir  

T = 
𝑝 ×60

2𝜋 × 𝑛 
 

   =  
187,5 × 60

2.3,14 × 1500 
 

   = 1, 194 Nm → 1194 Nmm 

 

• Te$gangan ge$se$r izin 

Bahan poros dan pe$rlaku$an panas 

- Faktor ke$amanan 

Sf 1 = 2 

Sf 2 = 4 

- Te$gangan izin (𝜏) 

- Faktor kore$ksi (Kt) → mate$rial = St 304 → 515 Mpa → 52,46 kg/mm2 

𝜏g = 
σB

(Sf1xSf2)  
 

𝜏g = 
52,46

2.4  
 

𝜏g =  
52,46

8  
 

𝜏g = 6,55 kg/mm2 

 

• Pe$rhitu$ngan be$rdasarkan mome$n pu$ntir  

d = 2,31 √𝑀𝑝4 = 129 √
𝐶𝑏

𝑛

4
 𝑚𝑚 

d = 2,31 √1194 𝑁𝑚𝑚
4

 = 13,6 mm 

129 √
1,3 × 0,1875

1500

4
 𝑚𝑚 = 14,6 mm 
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• Mome$n be$ngkok maksimu$m 

F ×  L  

= 49,05 × 490 

= 24,03 Nm 

d = √
24,03 ×  1194

0,1 ×  64,25

 3
 

d = 16,467 → Ꝋ 20 

 

• Rasio dan rpm akhir pada pe$ngadu$k 

𝑛1

𝑛2
=

𝑑1

𝑑2
 

Dik:  

d1 = Diame$te$r pu$lle$y ke$cil → 50 mm 

d2 = Diame$te$r  pu$lle$y be$sar → 150 mm 

n2 = n1 × 
𝑑1

𝑑2
 

n2 = 1500 × 
50 

150
 

n2 = 500  rpm   

 

• Ke$ce$patan V-belt 

V = 
𝜋

 60
 ×  

𝑑𝑝.𝑛1

1000
 

V = 
3,14

 60
 ×  

50 ×1500

1000
 

V = 0, 052 × 75 

V = 3, 9  m/s 

 

• Panjang ke$liling (L) 

L = 2C +  
𝜋

 2
 (𝐷𝑝+𝑑𝑝) + 

(𝐷𝑝− 𝑑𝑝)
2

4𝐶
  

L = 2 × 200 +  
3,14

 2
 (150 + 50 ) + 

(150− 50)2

4 ×200
  

L = 400 + 314 + 12,5 
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L = 726,5 mm 

 

• Jarak antar poros pu$lle$y (c) 

𝑏 = 2𝐿 − 3,14 (𝐷𝑝 + 𝑑𝑝) 

𝑏 = 2 × 726,5 ⎯ 3,14 (150 + 50) 

𝑏 = 1449 ⎯ 628 

𝑏 = 821 mm  

 

C = 
𝑏 +√𝑏2− 8 (𝐷𝑝 −𝑑𝑝)2

8
  

C = 
821+√8212− 8 (150 −50)2

8
  

C = 
821+770,74

8
 

C = 198, 96 mm 

 

• Wadah 

v = 𝜋𝑟2. 𝑡 

v = 
22

7
 × 85 × 170 

v = 45,373 mm  

 

4.6. Perhitungan Manual dan Simulasi Pembebanan, Stress Analysis 

menggunakan Software 

Untuk menentukan analisis tegangan yang terjadi pada poros yaitu 

menghitung perhitungan secara manual kemudian melakukan perhitungan 

menggunakan software solidworks untuk mengetahui kekuatan tekanan pada poros 

mesin pengaduk adonan pempek. Perhitungan yang dilakukan adalah stress analysis. 

Berikut adalah perhitungan yang dilakukan: 

• Perhitungan daya rencana 

Pd = fc × P  

    = 0,5 × 0,372  

    = 0,1875 kilo watt 
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• Perhitungan momen puntir 

 T = 
𝑝 ×60

2𝜋 × 𝑛 
 

   =  
187,5 × 60

2.3,14 × 1500 
 

 = 1.194, 26 kg/mm→ 11.708,78 Nmm 

 

• Analysis stress (tegangan) poros mixer 

σ = 
𝐹

𝐴 
 

Keterangan : 

 σ = Tegangan (N/mm2) 

 F = Gaya (N)  

A = Luas Permukaan (mm2) 

Menentukan luas permukaan poros menggunakan rumus:  

Luas permukaan = 
𝜋

4
. 𝑟2=

𝜋

4
. 15 mm2=176,71N/mm2 

Dijawab: 

σ = 
𝐹

𝐴 
 

= 
11.708,78 Nmm

176,71mm2  

= 66,25 𝐍/𝐦𝐦𝟐 

 

• Faktor keamanan material 

Safety faktor =
Tegangan Izin

Tegangan terjadi
 

= 
515 Mpa 

66,25 N/mm2
 

= 7,77  

Pada tahapan ini yang dilaku$kan adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i tingkat ke$ku$atan 

material pada poros pe$ngadu$k jika te$kanan yang dibe$rikan se$be$sar 5 Kg de$ngan 

mate$rial AISI 304 dengan tegangan izin 500 Mpa. Be$rdasarkan hasil perhitungan 

manual kekuatan material adalah 66,25 𝐍/𝐦𝐦𝟐 dan faktor keamanan adalah 7,77. 
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Kemudian divisualisasikan hasil perhitungan tersebut pada software ditunjukkan pada 

gambar 4.8 dan 4.9.  

• Visualisasi analisa tegangan pada poros pengaduk di software 

 

Gambar 4.8 Analisis Tegangan Poros Pengaduk 

• Visualisasi faktor keamanan pada poros pengaduk di software 

 

Gambar 4.9 Faktor Keamanan Poros Pengaduk. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan  

 Be$rdasarkan rancangan me$sin pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k ke$simpu$lan yang 

dapat diambil se$bagai be$riku$t : 

• Hasil rancangan menunjukkan bahwa simulasi kekuatan komponen, termasuk 

analisis tegangan pada pengaduk dengan beban 5kg menggunakan AISI 304, 

menunjukkan hasil aman secara struktural. 

• Hasil analisa perhitungan manual sesuai ( tidak jauh berbeda ) dengan hasil 

perhitungan secara otomatis melalui aplikasi yang digunakan. 

5.2. Saran  

• U$ntu$k rancangan me$sin pe$ngadu$k adonan pe$mpe$k disarankan u$ntu$k 

me$nggu$nakan mate$rial food-grade$ se$pe$rti stainle$ss ste$e$l pada se$lu$ru$h 

bagian me$sin yang kontak langsu$ng de$ngan adonan de$mi me$njaga 

ke$be$rsihan dan ke$amanan pangan. 
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